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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap keputusan 
pembelian di Kierantea Tea & Coffee House. Metode penelitian ini menggunakan mixed methods 
(kualitatif dan kuantitatif). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai Thitung > Ttabel yakni 3,344 > 2,011 dan nilai 
signifikansi 0,002 < 0,05, kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian dengan nilai Thitung > Ttabel yakni 4,100 > 2,011, nilai signifikansi 0,001 < 0,05, dan secara 
simultan harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputuusan 
pembelian sebesar 72,3% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata Kunci: Pengaruh Harga; Kualitas Produk; Keputusan Pembeli; Kopi 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of price and product quality on purchasing decisions at Kierantea 
Tea & Coffee House. This research method uses mixed methods (qualitative and quantitative research). 
The results of this study indicate that price has a positive and significant effect on purchasing decisions 
with a Thitung> Ttabel value of 3,344> 2,011 and a significance value of 0.002 <0.05, product quality has 
a positive and significant effect on purchasing decisions with a Thitung> Ttabel value of 4,100> 2,011, a 
significance value of 0.001 <0.05, and simultaneously price and product quality have a positive and 
significant effect on purchasing decisions by 72.3% and the rest is influenced by other factors. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia kopi merupakan produk unggulan di bidang perkebunan selain karet dan 

kelapa sawit. Penelitian yang dilakukan oleh Narulita at al (2014) mengemukakan bahwa kopi 
Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif, dengan dukungan faktor sumberdaya 
alam, modal, tenaga kerja, IPTEK, industri terkait dan pendukung, peran pemerintah, dan 
kesempatan. Selain itu, Kopi merupakan salah satu komoditas yang memiliki peluang besar 
dalam bisnis kuliner. Kondisi ini didukung dengan maraknya kedai kopi yang tersebar di 
Indonesia yang membuat bisnis kopi tumbuh secara pesat. Pertumbuhan ini dipengaruhi 
oleh meningkatnya konsumsi domestik indonesia. Berdasarkan data dari Global Agricultural 
Information Network menunjukkan bahwa proyeksi konsumsi kopi domestik (Coffee 
Domestic Consumption) pada tahun 2019/2020 mencapai 294.000 ton atau meningkat 
sekitar 13,9 persen dibandingkan konsumsi pada tahun 2018/2019 yang mencapai 258.000 
ton. Hal ini juga dipengaruhi oleh tren konsumsi kopi di Indonesia yang  terus mengalami 
peningkatan dari tahun 2013 hingga 2021 (ICO, 2021). 

Bisnis kuliner berkembang secara tak kasat mata, hal itu menunjukkan bahwa sekarang ini 
industri kuliner menjadi pilihan yang tepat bagi para pelaku bisnis untuk memulai bisnis. Hal itu 
dikarenakan meningkatnya gaya hidup dan pola hidup masyarakat sekarang, sehingga dapat 
dikatakan bahwa bisnis kuliner menjadi salah satu bisnis yang tidak ada matinya. Akibatnya 
yaitu para pelaku bisnis kuliner diharapkan mampu bergerak lebih cepat dalam menarik 
perhatian konsumen seperti dengan mengembangkan kreativitasnya dalam berusaha dan para 
pelaku bisnis harus mengetahui dan mencermati bagaimana perilaku konsumen dan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembeliannya. 

Oleh sebab itu para pelaku bisnis harus mengetahui dan mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen agar para konsumen dapat melakukan pembelian pada produk atau barang 
yang ditawarkan sehingga hal itu berdampak pada tingkat penjualan perusahaan. Perusahaan 
yang jeli dalam mengamati perilaku konsumen dan keputusan pembelian konsumen yang selalu 
beruah-ubah pasti dapat mempertahankan dan memperlebar pangsa pasarnya.  

Pengambilan keputusan dalam pembelian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu faktor eksternal (lingkungan) dan internal (individual). Faktor eksternal 
(lingkungan) diantaranya adalah kelas sosial, keluarga, pengaruh kelompok atau pertemanan, 
budaya dan demografi. Sedangkan faktor internal (individual) diantaranya adalah gaya hidup, 
motivasi, sikap, persepsi, kepribadian, dan pengalaman. Adapun faktor yang mempengaruhi 
seseorang  melakukan pembelian    antara    lain adalah kualitas pelayanan dan harga produk. 
Kualitas produk yang baik membuat konsumen untuk datang kembali ke usaha yang 
dikunjunginya dan harga yang sesuai membuat  konsumen  loyal  untuk  melakukan pembelian. 

Kierantea Tea & Coffee House adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang kuliner 
khususnya dunia perkopian yang terletak di daerah Binjai, Sumatera Utara. Kierantea Tea & Coffee 
House menyajikan berbagi menu produk minuman kopi dan teh dengan harga yang beragam. 
Produk Kopi yang sering dipesan para konsumen adalah Kieranti Coffee dan Americano. Selain itu, 
Kieranti Kopi & Tea juga menyajikan beberapa aneka makanan yang bisa dirasakan para 
konsumen dengan rasa yang khas.  Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 
terkait keputusan konsumen terkait harga dan kualitas produk yang ditawarkan Kierantea Tea & 
Coffee House. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kierantea Tea & Coffee House yang terletak di Jalan Raden 

Yusuf No. 12, Tangsi, Kecamatan Binjai Kota, Binjai, Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini dari bulan Januari – Februari 2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods yang mengkombinasikan metode 
penelitian kualitafi dan kuantitatif. Metode penelitian kualitatif untuk menjawab rumusan 
masalah pertama, dan metode penelitian deskriptif kuantitatif untuk menjawab permasalahan 
yang kedua. Populasi dalam penelitian ini adalah kosumen Kierantea Tea & Coffee House dengan 
karakteristik responden yaitu berusia 17 tahun keatas, dan datang ke coffee shop minimal 2 kali. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Quota Sampling, Dimana sampel 
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ditentukan secara random sampling dalam batas-batas jumlah tertentu sesuai dengan kebutuhan 
dan kecukupan analisis sehingga jumlah sampel berjumlah 50 orang.  

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan diteliti 
apakah variabel bebas harga dan kualitas produkberpengaruh terhadap variabel terikat 
keputusan pembelian secara parsial. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, Uji 
Asumsi klasik (uji normalitas data, uji multikolineritas, Uji Heteroskedastisitas), Analisis Regresi 
Linear Berganda dan uji hipotesis (uji T dan uji F) dan koefisien Determinansi. 

Definisi Operasional Adapun pengukuran secara operasional dari msing-masing variabel 
adalah sebagai berikut:  
a. Keputusan Pembelian (Y), adalah kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu 

dalam pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua alternatif perilaku atau lebih dan 
dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui 
tahapan proses pengambilan keputusan.  

b. Harga (X1), adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 
dari produk kopi beserta pelayanannya.  

c. Kualitas Produk (X2), adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, 
hal ini termasuk dari segala keseluruhan durabilitas, reabilitas, ketetapan, kemudahan 
pengoperasian, dan reparasi produk juga atribut produk lainnya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan alat ukur yang digunakan 
untuk mengungkapkan rumusan masalah dari variabel penelitian yang ingin diketahui. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Harga 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa seluruh item R-hitung lebih besar dari 
R-tabel maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyan variabel harga seluruhnya dinyatakan 
valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa seluruh item R-hitung lebih besar dari R-
tabel maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyan variabel harga seluruhnya dinyatakan 
valid. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembeli 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa seluruh item R-hitung lebih besar dari R-
tabel maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyan variabel Keputusan Pembelian seluruhnya 
dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian dapat 
memberikan hasil yang stabil dan terpercaya. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah 
memadai karena variabel Harga (X1) sebesar 0,918 > 0,7 maka reliabel, variabel Kualitas Produk 
(X2) sebesar 0,918 > 0,7 maka reliabel, dan variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 0,881 > 
0,7 maka reliabel. Sehingga 42 dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap variabel 
sudah menjelaskan tentang variabel yang diteliti atau dapat dinyatakan instrument adalah 
reliabel atau terpercaya. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalisas digunakan untuk menentukan apakah data yang diamati memiliki distribusi 
normal atau tidak. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa data yang menyebar mengikuti garis 

diagonal, artinya data antara variabel bebas yaitu harga dan kualitas 47 produk serta variabel 
terikatnya yaitu keputusan pembelian memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau 
memenuhi uji asumsi normalitas.  
Uji Multikoliniearitas 
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan linear yang kuat 
antara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 

 

 
 

 

Berdasrkan Tabel 5 di atas diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk 
variabel Harga (X1) sebesar 2,494 dan variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 2,494. Kedua 
variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak 
melebihi 4 atau 5), sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians 
dari residual dalam model regresi linear. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan Gambar 2 di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada model regresi yang diteliti.  
 
Analisis Linier Berganda 

Analisis linear berganda (multiple linear regression) adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen (variabel terikat) dengan dua atau 
lebih variabel independen (variabel bebas). Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut. 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Berdasarkan Tabel 6 diperoleh model persamaan regresi linear berganda yang dapat 
dinyatakan sebagai berikut. Y = 4,507 + 0,364 X1 + 0,493 X2 Nilai konstanta sebesar 4,507 
artinya menunjukkan bahwa apabila variabel bebas yaitu Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) 
dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan, maka variabel Keputusan Pembelian 
(Y) adalah sebesar 4,507. Berdasarkan model regresi linear berganda yang didapatkan dari hasil 
pengujian, dapat disimpulkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai 
berikut.  
a. Koefisien regresi harga (X1) pada pengujian yang dilakukan adalah sebesar 0,364 artinya 

apabila variabel bebas lain nilainya tetap dan variabel harga (X1) mengalami kenaikan 1% 
maka variabel keputusan pembelian (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,364. Koefisien 
bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara harga dengan keputusan pembelian.  

b. Koefisien regresi kualitas produk (X2) pada pengujian yang dilakukan adalah sebesar 0,493 
artinya apabila variabel bebas lain nilainya tetap dan variabel kualitas produk (X2) 
mengalami kenaikan 1% maka variabel keputusan pembelian (Y) mengalami kenaikan 
sebesar 0,493. Koefisien bernilai positif 50 artinya terdapat hubungan positif antara kualitas 
produk dengan keputusan pembelian. 

 
Uji T 

Uji t adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua 
kelompok atau untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara rata-rata sampel dan 
rata-rata populasi. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 7. Hasil Uji T 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5% maka dilakukan dengan cara menghitung 
dk = n – k pada nilai n = 50 sedangkan k = 3 sehingga dapat dihasilkan dk = 50 – 3 = 47. 
Sementara itu nilai t tabel untuk dk = 47 adalah sebesar 2,011. Berdasarkan tabel 12 di atas 
menunjukkan hasil parsialnya sebagai berikut.  
a. Variabel Harga Thitung harga = 3,344, maka diperoleh Thitung > Ttabel atau dapat dilihat 

3,344 > 2,011, nilai segnifikansi 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 51 
berarti bahwa secara parsial harga (X1) berpengaruh positif dan segnifikan terhadap 
keputusan pembelian.  

b. Variabel Perilaku Konsumen Thitung perilaku konsumen = 4,100 maka diperoleh Thitung > 
Ttabel atau dapat dilihat 4,100 > 2,011, nilai segnifikansi 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan 
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Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel kualitas produk berpengaruh positif 
dan segnifikan terhadap keputusan pembelian  

 
Uji F 

Uji F adalah uji statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis untuk memeriksa 
apakah varians dari dua populasi atau dua sampel sama atau tidak. Berdasarkan uji yang telah 
dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 8. Hasil Uji f 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
Untuk menguji hipotesis statistic di atas, maka dilakukan uji F pada tingkat α = 5% adalah 

sebagai berikut. Ftabel = n – k = 50 – 3 = 47 dan k – 1 = 3 – 1 = 2 Fhitung = 61,379 dan Ftabel = 
3,20 Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Fhitung harga dan kualitas produk adalah 
sebesar 61,379 dan Ftabel diketahui sebesar 3,20.  

Dengan demilikian Fhitung > Ftabel atau 61,379 > 3,20. Kemudian dilihat dari hasil 
keputusan pembelian 52 nilai segnifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh positif dan 
segnifikan antara harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian di Kieranti Coffee & 
Tea 
 
Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi, sering dilambangkan sebagai R², adalah metode untuk mengukur 
seberapa besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dalam suatu model regresi. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil nilai R-square sebesar 0,723. Hal ini berarti 
72,3% variabel keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel harga dan kualitas produk. 
Sisanya 27,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

Harga merupakan nilai uang yang ditetapkan oleh suatu usaha atau perusahaan atas 
barang atau jasa yang diperdagangkan kepada konsumen. Penetapan harga umumnya 
mempertimbangkan total biaya produksi yang dikeluarkan serta keuntungan yang diharapkan, 
dengan memperhatikan strategi pemasaran yang tepat agar harga tersebut dapat dijangkau oleh 
pasar sekaligus tetap menguntungkan bagi perusahaan (Kotler & Keller, 2016). 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Konsumen menyatakan 
bahwa harga yang ditawarkan oleh Kierantea Tea & Coffee House terjangkau dan sesuai dengan 
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kualitas produk yang disajikan. Selain itu, tampilan iklan dan promosi yang dilakukan sesuai 
dengan sajian dalam buku menu, sehingga menciptakan kesesuaian antara ekspektasi dan realita. 
Kepuasan konsumen juga ditunjang oleh pelayanan karyawan yang ramah dan sabar, menambah 
nilai terhadap persepsi konsumen atas harga yang dibayarkan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zainullah (2019), yang 
menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk di Kopi Koplakan. Demikian pula, Putri (2022) menemukan bahwa harga memengaruhi 
kepuasan pelanggan pada Adiksi Coffee. Kedua penelitian tersebut memperkuat temuan bahwa 
harga yang tepat mampu mendorong keputusan pembelian serta meningkatkan kepuasan 
pelanggan. 

Kualitas produk merujuk pada keseluruhan fitur dan karakteristik dari suatu produk, baik 
berupa barang maupun jasa, yang menentukan sejauh mana produk tersebut dapat memenuhi 
harapan dan kebutuhan pelanggan (Kotler & Armstrong, 2018). Berdasarkan hasil analisis data 
dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian di Kierantea Tea & Coffee House. Salah satu faktor yang 
mendukung hal ini adalah rasa minuman yang sesuai dengan selera konsumen, sehingga 
mendorong mereka melakukan pembelian berulang. 

Selain rasa, faktor pendukung lainnya seperti fasilitas yang memadai, lokasi strategis, 
suasana nyaman, dan tempat yang luas juga menjadi pertimbangan utama bagi konsumen untuk 
memilih dan kembali mengunjungi tempat tersebut. Pelayanan yang ramah dari karyawan turut 
memperkuat loyalitas pelanggan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sekarningrum (2023), 
yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
kopi di Kedai Kopi Serab. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Fatihadi dan 
Rusminah (2021), yang menyatakan bahwa kualitas produk secara signifikan memengaruhi 
keputusan pembelian kopi di Coffee Shop Komunal. 

Lebih lanjut, harga dan kualitas produk secara simultan juga terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil ini didukung oleh penelitian Sari (2024), 
yang menemukan bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli ulang. 
Fatihadi dan Rusminah (2021) juga memperkuat temuan ini melalui hasil penelitian mereka 
yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh secara positif terhadap 
keputusan pembelian. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kierantea Tea & Coffee House, ditemukan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel harga terhadap keputusan 
pembelian konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen cenderung mempertimbangkan 
kesesuaian antara harga dan nilai produk yang diterima. Harga yang dianggap terjangkau, wajar, 
dan sepadan dengan kualitas produk akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian 
secara lebih cepat dan konsisten. Dengan demikian, strategi penetapan harga yang tepat dapat 
menjadi daya tarik utama dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Selain harga, kualitas produk juga terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Artinya, semakin tinggi persepsi konsumen terhadap kualitas 
teh, kopi, dan produk pendukung lainnya yang ditawarkan oleh Kierantea Tea & Coffee House, 
maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian. Kualitas produk 
diukur dari rasa, penyajian, kebersihan, dan konsistensi mutu produk yang diterima konsumen. 

Secara simultan, harga dan kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Artinya, kedua faktor ini saling 
melengkapi dalam membentuk persepsi positif konsumen terhadap merek dan layanan yang 
ditawarkan. Dengan menjaga keseimbangan antara harga yang kompetitif dan kualitas produk 
yang unggul, Kierantea Tea & Coffee House dapat memperkuat loyalitas pelanggan serta 
meningkatkan volume penjualan secara berkelanjutan. 
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